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ABSTRAK 

 
Perusahaan didirikan dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat memberikan 

kemakmuran bagi pemilik atau para pemegang saham. Good Corporate Governance dan profitabilitas 

merupakan upaya untuk meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

good corporate governance terhadap nilai pemsahaan dengan profitabilitas sebagai variabel intervening pada 

perusahaan. 

Sampel penelitian ini adalah pemsahaan Manufakture yang terideks Sri Kehati  dengan periode 

pengamatan 2015-2017. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel 

perusahaan. Good Corporate Governance diukur dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan 

komite audit, profitabilitas diukur dengan Return On Asset (ROA) dan nilai pemsahaan diukur dengan Tobins Q 

(Q). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan profitabilitas berpengamh 
positif signifikan terhadap nilai pemsahaan, kepemilikan manajerial dan komite audit berpengamh terhadap nilai 

pemsahaan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa profitabilitas tidak dapat memediasi pengamh good 

corporate governance terhadap nilai pemsahaan. 

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Profitabilitas, Nilai Perusahaan 

ABSTRACT 

 

Company was founded with the goal for increasing the firm value so as to provide prosperity for 

owners or shareholders. Good Corporate Governance and profitability is an effort to enhance the value. 

The purpose of this study is to find out the effect of good corporate governance to the firm value with the 

profitability as an example variable in the company. 
The research sample is a basic Manufacture Company that listed Indeks Sri Kehati with the 

observation period of 2015-2017. The sampling using purposive sampling method and obtained a sample of 

companies. Good Corporate Governance is measured with managerial ownership, institutional ownership, 

and the audit committee, profitability measured by Return On Assets (ROA) and the value of the company 

measured by Tobin's O (O). 

The results of this research showed that institutional ownership and profitability have significant 

positive effect on firm value, managerial ownership and audit committees influence on the value of the 

company. The results of this study also showed that profitability can not mediate the effect of good 

corporate governance on firm value. 

Keywords: Good Corporate Governance, Profitability, Firm Value 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tujuan didirikannya suatu perusahaan 

umumnya adalah untuk memaksimumkan nilai 

perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan 

menggambarkan semakin sejahtera pemiliknya. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor 

terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan 

harga saham. Harga saham yang tinggi membuat 

nilai perusahaan juga tinggi (Fakhruddin dan 

Hadianto, 2001:6 dalam Moniaga, 2017). 

Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting 

bagi suatu perusahaan. Hal ini karena dapat 

meningkatkan kemakmuran pemilik dan para 

pemegang saham sehingga tujuan perusahaan dapat 

tercapai sesuai dengan yang diharapkan 

sebelumnya. 

Nilai perusahaan yang tinggi akan 

membuat investor tertarik untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. Sebelum investor melakukan 

investasi saham pada sebuah perusahaan, mereka 

akan membuat penilaian saham terlebih dahulu 

berdasarkan informasi yang mereka dapatkan dari 

pasar modal. Kusumajaya (2011) mengatakan 

bahwa terdapat tiga jenis penilaian yang 

berhubungan dengan saham, yaitu nilai buku (book 

value), nilai pasar (market value) dan nilai intrinsik 

(intrinsic value). Nilai buku merupakan nilai saham 

menurut pembukuan emiten. Nilai pasar merupakan 

pembukuan nilai saham di pasar saham dan nilai 

intrinsik merupakan nilai sebenarnya dari saham. 

Penilaian saham perusahaan ini bertujuan agar 

investor mengetahui dan memahami ketiga nilai 

tersebut sebagai informasi penting dalam 

pengambilan keputusan investasi saham karena 

dapat membantu investor untuk mengetahui saham 

mana yang bisa menguntungkan dan yang tidak 

menguntungkan. 

Nilai perusahaan pada dasarnya dapat 

diukur melalui beberapa aspek, salah satu ukuran 

atau proksi yang digunakan adalah price book 

value (PBV) atau membandingkan harga pasar per 

lembar saham dengan nilai buku per lembar saham. 

Penetapan price book value sebagai proksi adalah 

mengikuti penelitian tentang nilai perusahaan yang 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu 

diantaranya Suyanti et al, (2015), Moniaga (2017), 

serta Perdana dan Raharja (2014). Price Book 

Value mencerminkan penilaian investor atas setiap 

ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. 

Semakin besar rasio PBV semakin tinggi 

perusahaan dinilai oleh para pemodal relatif 

dibanding dengan dana yang ditanamkan di 

perusahaan (Husnan, 2001 : 287). Disamping itu 

investor juga akan menilai prospek perusahaan di 

masa yang akan datang. Industri manufaktur 

merupakan salah satu industri yang memiliki 

prospek bagus dan menjanjikan untuk masa yang 

akan datang. Dengan adanya prospek bisnis yang 

menjanjikan maka akan menjadi daya tarik bagi 

para investor untuk menanamkan modalnya. 

Industri manufaktur juga merupakan 

industri yang mendominasi perusahaan - 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) sehingga industri manufaktur merupakan 

penopang utama perkembangan industri di sebuah 

negara. Dengan demikian, perkembangan industri 

manufaktur ini dapat digunakan untuk melihat 

perkembangan perekonomian secara nasional. 

Tabel 1.1 menunjukkan nilai rata - rata 

PBV yang berbeda dari setiap perusahaan. Nilai 

PBV dari tahun 2015 hingga tahun 2017 

menunjukkan fluktuasi naik turun di setiap tahun 

yang berbeda dan menunjukkan gejala yang sama 

di semua perusahaan. Perusahaan diharapkan selalu 

mengalami peningkatan nilai perusahaan dari tahun 

ke tahun, namun kenyataan yang terjadi 

menunjukkan hal yang berbeda dengan apa yang 

diharapkan. Contoh perhitungan rata-rata nilai 

perusahaan berdasarkan rasio Price Book Value 
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mulai dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 

dapat dilihat dalam tabel berikut : Nilai Nilai 

perusahaan yang disajikan dalam tabel 1.1 

menunjukkan nilai perusahaan yang berfluktuasi 

dari tahun 2014 sampai tahun 2017. Fluktuasi Nilai 

perusahaan dengan rentang naik atau turun yang 

terlalu jauh dapat menimbulkan masalah, seperti 

perusahaan akan kehilangan daya tariknya di pasar 

modal. Hal ini karena akan membuat para investor 

kurang percaya terhadap kinerja perusahaan 

sehingga mereka akan memilih untuk menghindari 

berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Tabel 1.1 

Rata - Rata PBV Perusahaan Manufaktur 2015 

– 2017 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 

Dengan demikian adanya fenomena gap 

yang ditunjukkan pada tabel 1.1 mengenai data rata 

- rata nilai perusahaan manufaktur pada tahun 2015 

- 2017 serta adanya inkonsistensi dari beberapa 

hasil penelitian terdahulu (research gap) mengenai 

pengaruh dari mekanisme corporate governance 

terhadap nilai perusahaan dan adanya keterkaitan 

antara nilai perusahaan dengan profitabilitas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Mekanisme Good Corporate 

Governance terhadap Nilai Perusahaan dengan 

Profitabilitas sebagai Variabel Intervening pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2015-2017”. 

 

 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan di atas maka permasalahan pokok 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah profitabilitas secara signifikan 

dapat memediasi pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap nilai perusahaan ? 

3. Apakah kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan? 

5. Apakah komisaris independen berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan ? 

6. Apakah profitabilitas secara signifikan dapat 

memediasi pengaruh komisaris independen 

terhadap nilai perusahaan? 

7. Apakah komite audit berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan ? 

8. Apakah profitabilitas secara signifikan dapat 

memediasi pengaruh komite audit terhadap 

nilai perusahaan? 

 

Tinjauan Teoritis 

Pengertian Nilai perusahaan menurut 

Husnan (2000:7) adalah “harga yang bersedia 

dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan 

tersebut dijual”. Fakhruddin dan Hadianto (2001:6) 

dalam Moniaga (2017) menyebutkan bahwa nilai 

perusahaan merupakan persepsi investor terhadap 

perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga 

saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai 

perusahaan juga tinggi. Harga saham merupakan 

harga yang terjadi pada saat saham di 

perdagangkan di pasar modal. Sedangkan Sukirni 

(2012) menjelaskan bahwa nilai perusahaan 

merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh 

suatu perusahaan sebagai gambaran dari 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 

N

o 
Kode Perusahaan 

Price Book Value Rata - 

Rata 201

4 

201

5 

201

6 

201

7 1. PT. Alaska Industrindo 

Tbk 

2,0

82 

1,1

50 

1,01

9 

0,9

38 

1,29

7 
2. 

PT. Alumindo Light 

Metal Industry Tbk 

0,5

12 

0,5

43 

0,34

1 

0,2

81 

0,41

9 

3. PT. Argo Pantes Tbk 2,0

59 

3,5

69 

1,51

5 

1,1

29 

2,06

8 4. PT. Astra International 

Tbk 

4,4

79 

3,9

50 

3,42

6 

2,5

92 

3,61

2 5. PT. Astra Otoparts Tbk 2,6

73 

2,8

42 

3,11

8 

1,8

40 

2,61

8 6. PT. Berlina Tbk 1,0

97 

0,9

60 

1,60

0 

1,0

26 

1,17

1 
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setelah melalui suatu proses kegiatan selama 

beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut 

didirikan sampai dengan saat ini. 

 

Good Corporate Governance 

Organization for Economic Cooperation 

and Development (OCED) dalam Surya dan 

Yustiavandana (2006:25) mendefinisikan 

Corporate Governance sebagai : 

Sekumpulan hubungan antara pihak 

manajemen perusahaan, board, pemegang saham, 

dan pihak lain yang mempunyai kepentingan 

dengan perusahaan. Corporate Governance juga 

mensyaratkan adanya struktur perangkat untuk 

mencapai tujuan dan pengawasan atas kinerja. 

Corporate Governance yang baik dapat 

memberikan rangsangan bagi board dan 

manajemen untuk mencapai tujuan yang 

merupakan kepentingan perusahaan, dan pemegang 

saham harus memfasilitasi pengawasan yang 

efektif sehingga mendorong perusahaan 

menggunakan sumber daya yang lebih efisien. 

Pengertian lainnya dikemukakan oleh Price 

Waterhouse Coopers dalam 

Surya dan Yustiavandana (2006:26) yang 

menyatakan bahwa : 

Corporate Governance terkait dengan 

pengambilan keputusan yang efektif. Dibangun 

melalui kultur organisasi, nilai-nilai, sistem, 

berbagai proses, kebijakan-kebijakan dan struktur 

organisasi, yang bertujuan untuk mencapai bisnis 

yang menguntungkan, efisien, dan efektif dalam 

mengelola risiko dan bertanggung jawab dengan 

memperhatikan kepentingan stakeholder. 

Menurut FCGI (2001) pengertian good corporate 

governance adalah : 

Seperangkat peraturan yang menetapkan 

hubungan antara pemegang saham, pengurus, pihak 

kreditur, pemerintah, karyawan serta para 

pemegang kepentingan internal dan eksternal 

lainnya sehubungan dengan hak - hak dan 

kewajiban mereka, atau dengan kata lain sistem 

yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. 

Dari penjelasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa Good Corporate Governance 

adalah rangkaian proses terstruktur yang digunakan 

manajemen perusahaan untuk mengelola 

perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan 

nilai- nilai perusahaan serta kontinuitas usaha 

perusahaan. Dengan adanya good corporate 

governance, diharapkan nilai perusahaan akan 

dinilai baik oleh investor. 

 

Profitabilitas 

Munawir (2007:240), menjelaskan bahwa 

“ Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan”. Menurut Harahap (2007:304) yang 

dimaksud dengan rasio profitabilitas adalah 

“kemampuan perusahaan mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada 

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang”. Sedangkan Rasio 

Profitabilitas menurut Brigham dan Houston 

(2015:146) adalah “Sekelompok rasio yang 

menunjukkan kombinasi dan pengaruh likuiditas, 

manajemen aset, dan utang pada hasil operasi”. 

Rasio ini mencerminkan hasil akhir dari 

seluruh kebijakan keuangan dan keputusan 

operasional. Dengan demikian Rasio profitabilitas 

memperlihatkan keseluruhan keefektivitasan 

operasi yang dilakukan perusahaan dan 

profitabilitas dipakai sebagai salah satu cara untuk 

menilai keberhasilan pertumbuhan dan kinerja 

perusahaan yang berkaitan dengan nilai 

perusahaan. Dalam penelitian ini Profitabilitas 

diproksikan dengan ROE. 

Pemilihan ROE sebagai proksi dari 

profitabilitas adalah karena dalam ROE 

ditunjukkan, semakin tinggi ROE menunjukkan 
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semakin efisien perusahaan dalam menggunakan 

modal sendiri untuk menghasilkan laba investor 

yang ditanam pada perusahaan (Horne dan John, 

2005 dalam Analisa, 2011). ROE menunjukkan 

signal kesuksesan keuangan perusahaan. Teori 

signaling menunjukkan bahwa profitabilitas yang 

tinggi berkaitan dengan prospek perusahaan yang 

bagus sehingga memicu investor untuk 

meningkatkan permintaan saham. 

Permintaan saham yang meningkat 

menyebabkan nilai perusahaan meningkat. 

Profitabilitas berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini karena 

profit yang tinggi akan memberikan indikasi 

prospek perusahaan yang baik sehingga dapat 

memicu investor untuk ikut meningkatkan 

permintaan saham. Selanjutnya permintaan saham 

yang meningkat akan meningkatkan nilai 

perusahaan. 

 

Penelitian Terdahulu 

Suyanti et al., (2015) meneliti tentang 

pengaruh mekanisme corporate governance 

terhadap nilai perusahaan dengan kualitas laba 

sebagai variabel intervening pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2004 - 2007. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah nilai perusahaan, sedangkan 

variabel independen yaitu mekanisme corporate 

governance, yang terdiri dari kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional komposisi 

komisaris independen dan keberadaaan komite 

audit. Penelitian ini juga menggunakan variabel 

intervening kualitas laba dan variabel kontrol 

leverage . 

Penelitian Rupilu (2011) menguji tentang 

pengaruh mekanisme corporate governance 

terhadap kualitas laba dan nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kualitas laba dan nilai 

perusahaan sedangkan variabel independennya 

yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, komisaris independen serta komite 

audit. Dalam penelitian ini juga menggunakan 

variabel kontrol yaitu size dan leverage. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Komite Audit berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. 

Penelitian Moniaga (2017) meneliti tentang 

struktur modal, profitabilitas dan struktur biaya 

terhadap nilai perusahaan industri keramik, 

porcelen dan kaca periode 2007 - 2011. Variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu nilai 

perusahaan, sedangkan variabel independennya 

yaitu struktur modal, profitabilitas dan struktur 

biaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

struktur modal, profitabilitas dan struktur biaya 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Struktur modal berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Profitabilitas dan Struktur biaya 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian Prasetyorini (2017) menguji 

tentang pengaruh ukuran perusahaan, leverage, 

price earning ratio dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2008-2011. Penelitian ini menggunakan ukuran 

perusahaan, leverage, price earning ratio dan 

profitabilitas sebagai variabel independen dan nilai 

perusahaan sebagai variabel dependen. Ukuran 

perusahaan, price earning ratio, dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Variabel 

leverage tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 
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Perumusan Hipotesis 

Penelitian Rupilu (2011) membuktikan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Ini mengindikasikan 

bahwa semakin besar kepemilikan manajemen 

dalam perusahaan maka manajemen cenderung 

kurang mampu untuk berusaha meningkatkan 

kinerjanya. Berbeda Halnya dengan penelitian 

Mukhtaruddin et al., (2014) yang membuktikan 

bahwa kepemilikan manajerial berdampak positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa proporsi saham yang 

dikendalikan oleh manajer dapat mempengaruhi 

kebijakan perusahaan. Dengan demikian, 

kepentingan manajer dan pemegang saham akan 

bersatu sehingga akan berdampak positif dalam 

rangka meningkatkan nilai pemegang saham. Hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan penelitian 

Perdana dan Raharja (2014) yang menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

H2 : Kepemilikan Manajerial Berpengaruh Positive 

Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Profitabilitas. 

H3 : Kepemilikan Institusional Berpengaruh 

Positive Terhadap Nilai Perusahaan. 

H4 : Profitabilitas Berpengaruh Positive Terhadap 

Nilai Perusahaan. 

H5 : Komisaris Independen Berpengaruh Positive  

pada Profitabilitas. 

H6 : Komisaris Independen berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan melalui profitabilitas. 

H7 : Komite Audit berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

H8 : Komite Audit berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan melalui profitabilitas. 

METODE PENELITIAN 

Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan 

sample dilakukan secara purposive sampling 

dengan Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

BEI selama tahun 2015-2017; Perusahaan yang 

menerbitkan annual report dan laporan keuangan 

secara lengkap dan konsisten selama tahun 2015 - 

2017; 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan dokumentasi laporan tahunan dan 

laporan keuangan auditan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015 - 2017, yang memuat kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, komisaris independen 

dan komite audit serta informasi keuangan yang 

lengkap. 

 

Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian ini terdiri dari 3mcam 

variabel, yaitu variabel terikat (dependent variabel) 

atau variabel yang tergantung pada  variabel lainya, 

variabel intervening (intervening variable) atau 

variabel perantara serta variabel bebas (independent 

variable) atau variabel yang tidak tergantung pada 

variabel lainya. Variabel uang digunakan dalam 

penelitian ini adalah good corporate governance 

(GCG), dan variabel terikat (dipendent variable), 

nilai perusahaan (Tobin‟s Q), dan variabel 

intervening profitabilitas (ROA). 

 

TEKNIK ANALISA DATA 

Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif dilakukan 

dengan membandingkan nilai minimum, nilai 

maksimum dan rata-rata sampel. Sebagai tinjauan 

awal terhadap data variabel penelitian, berikut ini 

akan disajikan ringkasan data-data dalam bentuk 
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statistik diskriptif untuk masing-masing variabel.  

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Alat uji 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

analisis uji Kolmogorov-Smimov. 

 

Uji Multikolinieritas 

Pada penelitian ini, untuk melihat ada atau 

tidaknya multikolinearitas maka dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan lawannya Variance 

Inflation Factor  (VIF ). Apabila nilai VIF < 10 dan 

tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel independennya. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi tejadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian 

Heterokedastisitas dalam penelitian ini adalah 

dengan cara melihat grafik scatter plot. 

 

Uji Autokorelasi 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linear ditemukan 

adanya korelasi antara kesalahan penggangu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda terdiri 2 

model, model 1 untuk mengetahui pengaruh 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manjerial, 

Komisioner Independen dan Komite Audit 

terhadap Profitabilitas. Sementara model 2 untuk 

mengetahui pengaruh Kepemilikan Institusional, 

kepemilikan manajerial, Komisioner Independen, 

Komite Audit dan Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi antara nol dan satu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Dari pengujian regresi linier berganda 

model 1 yang tersaji pada tabel 4.11, diperoleh 

persamaan sebagai berikut : 

Y  = 0,161 – 0,067kepemilikan Independen – 0,002kepemilikan 

manajeriil – 0,011komisioner independent – 0,012komite audit 

 

Dari persamaan di atas diketahui bahwa : 

o Nilai konstanta sebesar 0,161 menunjukkan 

bahwa tanpa dipengaruhi oleh Kepemilikan 

Institusional, kemepmilkan manajeriil, 

Komisioner Independen dan komite audit, 

maka besarnya nilai Profitabilitas akan 

meningkat sebesar 0,161. 

o Nilai koefisien untuk variabel Kepemilikan 

Institusional diperoleh sebesar -0,067 yang 

menunjukkan arah pengaruh negatif. Artinya 

apabila Kepemilikan Institusional meningkat 

1%, maka Profitabilitas akan menurun sebesar 

0,067%. 

o Nilai koefisien untuk variabel kepemilikan 

manajeriil diperoleh sebesar -0,002 yang 

menunjukkan arah pengaruh negatif. Artinya 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 1 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .161 .012  13.127 .000 

Kepemilikan 
Institusional 

-.067 .037 -.107 -1.837 .067 

Kepemilikan 
Manajeriil 

-.002 .007 -.024 -.380 .704 

Komisioner 
Independen 

-.011 .003 -.261 -3.949 .000 

Komite Audit -.012 .004 -.189 -2.985 .003 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : Data sekunder yang diolah 
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apabila kepemilikan manajeriil meningkat 1%, 

maka Profitabilitas akan menurun sebesar 

0,002%. 

o Nilai koefisien untuk variabel Komisioner 

Independen diperoleh sebesar -0,011 yang 

menunjukkan arah pengaruh negatif. Artinya 

apabila Komisioner Independen meningkat 

1%, maka Profitabilitas akan menurun sebesar 

0,011%. 

o Nilai koefisien untuk variabel Komite Audit 

diperoleh sebesar -0,012 yang menunjukkan 

arah pengaruh negatif. Artinya apabila Komite 

Audit meningkat 1%, maka Profitabilitas akan 

menurun sebesar 0,012%. 

 

 

Dari pengujian regresi linier berganda model 2 

yang tersaji pada tabel 4.12, diperoleh persamaan 

sebagai berikut : 

Y  = -0,052 – 0,168kepemilikan Institusional + 

0,058kepemilikan manajeriil + 

0,010komisioner independen + 0,006komite 

audit + 1,587Profitabilitas 

Dari persamaan di atas diketahui bahwa : 

o Nilai konstanta sebesar -0,052 menunjukkan 

bahwa tanpa dipengaruhi oleh Kepemilikan 

Institusional, kepemilikan manajeriil, 

Komisioner Independen, Komite Audit dan 

Profitabilitas, maka besarnya nilai Nilai 

Perusahaan akan meningkat sebesar 0,052. 

o Nilai koefisien untuk variabel Kepemilikan 

Institusional diperoleh sebesar -0,168 yang 

menunjukkan arah pengaruh negatif. Artinya 

apabila Kepemilikan Institusional meningkat 

1%, maka Nilai Perusahaan akan menurun 

sebesar 0,168%. 

o Nilai koefisien untuk variabel kepemilikan 

manajeriil diperoleh sebesar 0,058 yang 

menunjukkan arah pengaruh positif. Artinya 

apabila kepemilikan manajeriil meningkat 1%, 

maka Nilai Perusahaan akan meningkat 

sebesar 0,058%. 

o Nilai koefisien untuk variabel Komisioner 

Independen diperoleh sebesar 0,010 yang 

menunjukkan arah pengaruh positif. Artinya 

apabila Komisioner Independen meningkat 

1%, maka Nilai Perusahaan akan meningkat 

sebesar 0,010%. 

o Nilai koefisien untuk variabel Komite Audit 

diperoleh sebesar 0,006 yang menunjukkan 

arah pengaruh positif. Artinya apabila Komite 

Audit meningkat 1%, maka Nilai Perusahaan 

akan meningkat sebesar 0,006%. 

o Nilai koefisien untuk variabel Profitabilitas 

diperoleh sebesar 1,587 yang menunjukkan 

arah pengaruh positif. Artinya apabila 

Profitabilitas meningkat 1%, maka Nilai 

Perusahaan akan meningkat sebesar 1,587%. 

 

Uji t 

1. Pengujian Hipotesis 1 

 Tabel 4.11, menunjukkan bahwa dari hasil 

uji-t yang menguji pengaruh Kepemilikan 

Institusional terhadap Profitabilitas diperoleh nilai 

t-hitung sebesar 1,837 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,067. Oleh karena nilai signifikansi lebih 

besar 0,05 (>5%), maka Ho diterima dan H1 

ditolak. Artinya bahwa Kepemilikan Institusional 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

2. Pengujian Hipotesis 2 

Tabel 4.11, menunjukkan bahwa dari 

hasil uji-t yang menguji pengaruh kepemilikan 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 2 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.052 .014  -3.734 .000 

Kepemilikan 
Institusional 

-.168 .034 -.102 -4.984 .000 

Kepemilikan 
Manajeriil 

.058 .007 .189 8.766 .000 

Komisioner 
Independen 

.010 .003 .073 3.169 .002 

Komite Audit .006 .005 .030 1.262 .208 

Profitabilitas 1.587 .034 .975 47.000 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Data sekunder yang diolah 
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manajeriil terhadap Profitabilitas diperoleh 

nilai t-hitung sebesar -0,380 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,704. Oleh karena nilai 

signifikansi lebih besar 0,05 (>5%), maka Ho 

diterima dan H2 ditolak. Artinya bahwa 

kepemilikan manjeriil tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas. 

3. Pengujian Hipotesis 3 

Tabel 4.11, menunjukkan bahwa dari 

hasil uji-t yang menguji pengaruh Komisioner 

Independen terhadap Profitabilitas diperoleh 

nilai t-hitung sebesar -3,949 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai 

signifikansi lebih kecil 0,05 (<5%), maka Ho 

ditolak dan H3 diterima. Artinya bahwa 

Komisioner Independen berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

4. Pengujian Hipotesis 4 

Tabel 4.11, menunjukkan bahwa dari 

hasil uji-t yang menguji pengaruh Komite 

Audit terhadap Profitabilitas diperoleh nilai t-

hitung sebesar -2,985 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,003. Oleh karena nilai signifikansi 

lebih kecil 0,05 (<5%), maka Ho ditolak dan 

H4 diterima. Artinya bahwa Komite Audit 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

5. Pengujian Hipotesis 5 

Tabel 4.12, menunjukkan bahwa dari 

hasil uji-t yang menguji pengaruh Kepemilikan 

Institusional terhadap Nilai Perusahaan 

diperoleh nilai           t-hitung sebesar -4,984 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh 

karena nilai signifikansi lebih kecil 0,05 

(<5%), maka Ho ditolak dan H5 diterima. 

Artinya bahwa Kepemilikan Institusional 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. 

 

 

6. Pengujian Hipotesis 6 

Tabel 4.12, menunjukkan bahwa dari 

hasil uji-t yang menguji pengaruh kepemelikan 

Manajeriil terhadap Nilai Perusahaan diperoleh 

nilai t-hitung sebesar 8,766 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<5%), maka 

Ho ditolak dan H6 diterima. Artinya bahwa 

kepemilikan manjeriil berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

7. Pengujian Hipotesis 7 

Tabel 4.12, menunjukkan bahwa dari 

hasil uji-t yang menguji pengaruh Komisioner 

Independen terhadap Nilai Perusahaan 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,169 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,002. Oleh karena 

nilai signifikansi lebih kecil 0,05 (<5%), maka 

Ho ditolak dan H7 diterima. Artinya bahwa 

Komisioner Independen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

8. Pengujian Hipotesis 8 

Tabel 4.12, menunjukkan bahwa dari 

hasil uji-t yang menguji pengaruh Komite 

Audit terhadap Nilai Perusahaan diperoleh 

nilai t-hitung sebesar 1,262 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,208. Oleh karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (>5%), maka 

Ho diterima dan H8 ditolak. Artinya bahwa 

Komite Audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. 

9. Pengujian Hipotesis 9 

Tabel 4.12, menunjukkan bahwa dari 

hasil uji-t yang menguji pengaruh Profitabilitas 

terhadap Nilai Perusahaan diperoleh nilai t-

hitung sebesar 47,000 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 

lebih kecil 0,05 (<5%), maka Ho ditolak dan 

H9 diterima. Artinya bahwa Profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas, sehingga 

hipotesis ditolak. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kepemilikan Manjeriil tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas, sehingga 

hipotesis ditolak 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Komisioner Independen berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Profitabilitas, sehingga 

hipotesis diterima. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komite 

Audit berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas, sehingga hipotesis 

diterima. 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, 

sehingga hipotesis diterima. 

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kepemilikan Manajeriil berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, 

sehingga hipotesis diterima. 

7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Komisioner Independen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, 

sehingga hipotesis diterima.  

8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komite 

Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan, sehingga hipotesis ditolak. 

9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan, sehingga 

hipotesis diterima. 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan antara lain : 

1. Pemilihan sampel dalam  penelitian hanya 

menggunakan pada perusahaan manufaktur 

saja sehingga temuan penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasi untuk keseluruhan perusahaan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel 

Kepemilikan Institusional, kepemilikan 

Manajeriil, Komisioner Independen, Komite 

Audit dan Profitabilitas, sementara masih ada 

variabel lain yang dapat digunakan untuk 

memprediksi Nilai Perusahaan. 

 

Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang 

telah diuraikan maka saran penulis adalah sebagai 

berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan sampel yang lebih luas dan 

waktu pengamatan yang lebih panjang 

sehingga temuan penelitian mampu 

mengeneralisasi hasil penelitian mengenai 

Nilai Perusahaan. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel-variabel lain, seperti 

faktor-faktor eksternal perusahaan yang 

mempengaruhi Nilai Perusahaan. 
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